ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Fenomena Waithood dalam Perspektif Magasid Asy-Syari‘ah serta
Pengaruhnya terhadap Hifz al-Nasl dan Hifz al-Mal” ini ditulis oleh Rion Nurhidayat Nim.
1860102221116 Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan llmu Hukum
dengan pembimbing Prof. Dr. H. Asrof Syafi'i, M.Ag.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya fenomena waithood di kalangan generasi muda
yang ditandai dengan kecenderungan menunda pernikahan hingga usia yang lebih matang.
Fenomena tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti ekonomi, pendidikan dan Karier,
sosial budaya, serta psikologis. Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan orientasi masyarakat
modern dalam memandang pernikahan. Pernikahan tidak lagi dipahami semata sebagai tahapan
kehidupan yang harus segera dijalani, melainkan sebagai institusi yang memerlukan berbagai
bentuk kesiapan. Di satu sisi, penundaan pernikahan dipandang sebagai upaya mencapai
kemaslahatan, namun di sisi lain berpotensi memengaruhi tujuan-tujuan syariat yang berkaitan
dengan pemeliharaan agama, akal, keturunan, dan harta.

Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah : (1) Apa saja faktor-faktor terjadinya Waithood
dalam konteks Magashid Al-Syari’ah? (2) Bagaimana fenomena waithood serta dampaknya
dalam perspektif Magashid Al-Syariah ?

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan konseptual dan pendekatan
Magasid al-Syari‘ah. Sumber data primer penelitian ini adalah karya Imam Al-Ghazali, Al-
Mustashfa min ‘llm al-Ushul, dan karya Imam Al-Syatibi, Al-Muwafaqgat fi Ushul al-Syari‘ah.
Adapun sumber data sekunder diperoleh dari berbagai buku dan jurnal yang membahas waithood,
pernikahan dalam Islam, serta teori Magasid al-Syari‘ah. Teknik analisis data dilakukan secara
deskriptif-analitis dengan menghubungkan fenomena sosial modern dengan tujuan-tujuan syariat
Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) fenomena waithood memiliki keterkaitan dengan
beberapa tujuan pokok syariat, yaitu hifz al-din, hifz al-‘aql, hifz al-nasl, dan hifz al-mal.
Penundaan pernikahan dapat dipandang sebagai upaya mempersiapkan kematangan ekonomi,
pendidikan, dan psikologis sehingga mendukung terwujudnya kemaslahatan. Namun apabila
berlangsung secara berlebihan, kondisi tersebut berpotensi menghambat pemeliharaan keturunan,
melemahkan fungsi keluarga sebagai sarana pendidikan agama, serta menimbulkan berbagai
persoalan sosial; (2) faktor penyebab waithood bersifat multidimensional, meliputi faktor
ekonomi, pendidikan dan Kkarier, sosial budaya, serta psikologis. Faktor ekonomi menjadi
penyebab yang paling dominan melalui tingginya biaya hidup, sulithya memperoleh pekerjaan
tetap, meningkatnya standar kesiapan finansial, dan tingginya biaya pernikahan. Sementara itu,
prioritas terhadap pendidikan dan karier, perubahan nilai sosial budaya, serta kesiapan mental dan
emosional turut memperkuat kecenderungan generasi muda untuk menunda pernikahan. Dalam
perspektif Magasid al-Syari‘ah, fenomena waithood perlu dipahami secara proporsional dengan
mempertimbangkan keseimbangan antara kemaslahatan individu dan tujuan syariat dalam
kehidupan bermasyarakat.
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ABSTRACT

The thesis with the title "The Phenomenon of Waithood in the Perspective of Maqasid Ash-
SharT'ah and Its Influence on Hifz al-Nasl and Hifz al-Mal" was written by Rion Nurhidayat Nim.
1860102221116 Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia and Law with the
supervisor Prof. Dr. H. Asrof Syafi'i, M.Ag.
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This research is motivated by the increasing phenomenon of waithood among the younger
generation which is characterized by a tendency to postpone marriage until a more mature age.
This phenomenon is influenced by various factors, such as the economy, education and career,
socio-cultural, and psychological. This condition shows a change in the orientation of modern
society in looking at marriage. Marriage is no longer understood solely as a stage of life that must
be lived immediately, but as an institution that requires various forms of readiness. On the one
hand, postponing marriage is seen as an effort to achieve benefits, but on the other hand it has the
potential to affect the goals of sharia related to the maintenance of religion, intellect, descent, and
property.

The formulation of the problem in this study is: (1) What are the factors for the occurrence of
Waithood in the context of Magashid Al-Syari'ah? (2) What is the phenomenon of waithood and
its impact in the perspective of Maqgashid Al-Syariah?

The research method used is qualitative research with a type of library research. The approach
used is the conceptual approach and the Maqasid al-SyarT'ah approach. The primary data sources
of this research are the works of Imam Al-Ghazali, Al-Mustashfa min 'lim al-Ushul, and the works
of Imam Al-Syatibi, Al-Muwafaqgat fi Ushul al-Syari'ah. The secondary data sources were obtained
from various books and journals that discuss waithood, marriage in Islam, and the theory of
Magqasid al-SyarT'ah. The data analysis technique is carried out in a descriptive-analytical manner
by connecting modern social phenomena with the goals of Islamic law.

The results of the study show that: (1) the phenomenon of waithood is related to several main
objectives of sharia, namely hifz al-din, hifz al-'agl, hifz al-nasl, and hifz al-mal. Postponement of
marriage can be seen as an effort to prepare economic, educational, and psychological maturity
so as to support the realization of benefits. However, if it takes place excessively, these conditions
have the potential to hinder the maintenance of offspring, weaken the function of the family as a
means of religious education, and cause various social problems; (2) the factors causing
waithood are multidimensional, including economic, educational and career, socio-cultural, and
psychological factors. Economic factors are the most dominant cause through the high cost of
living, difficulty in getting a permanent job, increasing standards of financial readiness, and high
marriage costs. Meanwhile, priorities for education and career, changes in socio-cultural values,
and mental and emotional readiness have also strengthened the tendency of the younger
generation to postpone marriage. In the perspective of Magqasid al-Syari'ah, the phenomenon of
waithood needs to be understood proportionately by considering the balance between the benefit
of the individual and the purpose of the sharia in social life.
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